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INTISARI 
       

PERAN PERPUSTAKAAN KHALIFAH AL-HAKAM II DALAM 
PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN PADA ZAMAN KEEMASAN 

ISLAM DI SPANYOL 

Adillya Kafilla Auhaina 

18101040002 

 
Tujuan dari kajian ini yaitu untuk mengetahui seperti apa peran Perpustakaan 
Khalifah al-Hakam II sehingga ilmu pengetahuan dapat berkembang dengan pesat 
dan dikatakan sebagai zaman keemasan Islam di Andalusia Spanyol. Manfaat dari 
kajian ini ada dua yakni secara teoretis dan praktis. Manfaat teoretis diharapkan 
untuk memberikan motivasi pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan manfaat 
praktis diharapkan untuk memberikan inspirasi dan pembelajaran mengenai 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam perspektif sejarah Islam. Juga menambah 
wawasan para pembaca, khususnya tentang kesejarahan. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode penelitian sejarah dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library 
research) dan termasuk jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis isi sejarah yang terdiri dari empat tahapan yaitu heuristik, verifikasi, 
interpretasi, dan historiografi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Dinasti Umayyah II di Andalusia Spanyol didirikan oleh Abdurrahman ad-Dakhil 
(756-1031 M), dari beberapa estafet kepemimpinan mereka terdapat satu periode 
yang paling berjaya yakni pada periode Khalifah al-Hakam II pada tahun 961-976 
M. Khalifah al-Hakam II mempunyai kecintaan dalam bidang ilmu pengetahuan 
salah satunya diwujudkan melalui perpustakaan al-Hakam yang pembangunannya 
dipelopori oleh Muhammad I, lalu diperluas oleh Abdurrahman III, selanjutnya 
pengembangan perpustakaan diteruskan lagi pada kekuasaan Khalifah al-Hakam II, 
sehingga perpustakaan al-Hakam menjadi perpustakaan terbesar dan terbaik, peran 
Perpustakaan Khalifah al-Hakam II yakni pengembangan perpustakaan, pendirian 
sekolah dan universitas, perubahan perpustakaan pribadi ke perpustakaan umum, 
gerakan penerjemahan buku serta menghadirkan cendekiawan muslim di bidang 
bahasa dan sastra, filsafat, pendidikan dan intelektual, keagamaan, serta sains. 

 

Kata kunci : Perpustakaan; Cordoba; Hakam II; Umayyah II; Andalusia 
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ABSTRACT 
       

THE ROLE OF CALIPH AL-HAKAM II’S LIBRARY IN THE 
DEVELOPMENT OF SCIENCE IN THE GOLDEN AGE OF ISLAMIC IN 

SPAIN 

Adillya Kafilla Auhaina 

18101040002 

 

The aim of this research is to know the role of the Caliph al-Hakam II’s library, so 
the science can develop well and rapidly, and it is known as the golden age of 
Islamic in Andalusia, Spanish. This researches’ benefits are two, such as 
theoritically and practically. Theoritically, this research is supposed to provide 
motivation to love sciences and scientific contribution to the study of the 
development of science. Whereas, practically, this research is supposed to give 
inspirations and lessons about the development of science in Islamic history’s 
perspective. Besides, this research is also supposed to develop the reader’s 
knowledge especially about history’s knowledge. This research uses historical 
research method with the type of literature study (library research), and this research 
is qualitative research. The collection technique of this research is documentation. 
The data analysis technique of this research is the technique of analysis of history’s 
content which has four steps, such as heuristics, verifications, interpretations, and 
historiographys. The results of this research can be concluded that the dynasty of 
umayyah II  in Andalusia was founded by Abdurrahman ad-Dakhil (756-1031 c.e.).  
from their leadership, there was one of the most prominent periods, those are during 
the Hakam II in 961-976 c.e. Caliph al-Hakam II have the love of science, and one 
them are achieved by the Cordova's Library which the development was founded 
by Muhammad I. Then, it was larged by Abdurrahman III and then the development 
of the library was renewed when it was under control Hakam II, and it made the 
Cordova's library became the greatest and best. The role of the Caliph al-Hakam 
II’s Library is the development of libraries, the establishment of schools and 
universities, the change from private libraries to public libraries, the book 
translation movement, and presenting Muslim scholars in language and literature, 
philosophy, education and intellect, religion, and science. 

 

Keywords: Library; Cordova; Hakam II; Umayyah II; Andalusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan merupakan lembaga pelayanan publik di bidang ilmu 

pengetahuan, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, serta memperluas 

wawasan dan informasi. Oleh karena itu perpustakaan menyediakan bahan pustaka 

bagi masyarakat dalam berbagai media cetak dan rekaman yang bersifat edukatif. 

Menurut Keppres RI no. 11 tahun 1989 perpustakaan merupakan salah satu sarana 

pelestarian bahan pustaka sebagai hal budaya manusia dan berfungsi sebagai 

sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dalam rangka 

mencerdaskan bangsa. Dalam pandangan (Sulistyo-Basuki, 2018, p. 601) 

perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu 

sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya 

disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk 

dijual. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, buku atau koleksi 

perpustakaan mengalami pertumbuhan pesat yang menyebabkan kebutuhan 

informasi menjadi berbeda-beda, sehingga perlu adanya pembagian jenis 

perpustakaan. Dari berbagai perpustakaan yang ada di belahan dunia, IFLA 

(International Federation of Library Associations) membaginya menjadi tujuh 

jenis perpustakaan, yakni perpustakaan nasional, umum, perguruan tinggi, sekolah, 

khusus, wilayah, dan keliling. Namun di Indonesia perpustakaan dibagi menjadi 

lima jenis menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, antara lain 
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perpustakaan nasional, sekolah/madrasah, perguruan tinggi, umum serta 

perpustakaan khusus. Pada abad permulaan Islam, perpustakaan dibagi menjadi 

lima jenis (Laugu, 2005, p. 67) yaitu perpustakaan masjid, perpustakaan penguasa, 

perpustakaan madrasah, dan perpustakaan universitas. Perpustakaan al-Hakam 

sendiri termasuk kategori perpustakaan penguasa, karena dipimpin oleh Khalifah 

Bani Umayyah II yaitu Hakam II al-Mustanshir. 

Islam telah memberikan manusia pilihan dan petunjuk jalan hidup yang akan 

mereka tempuh. Dengan ilmu, manusia akan lebih bijaksana dalam mengambil 

keputusan hidup. Nabi Muhammad SAW (Shalallahu ‘Alaihi Wassalam) 

mengatakan bahwa “Ilmu tanpa iman bencana, iman tanpa ilmu gelap”. Berbicara 

mengenai perpustakaan, tentu saja merupakan komponen terpenting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan (Rubin, 2017, p. 21). Menurut al-Ghazali tahun 

2019 mendefinisikan ilmu sebagai sebuah pemahaman seperti yang terkandung di 

dalamnya. Seperti halnya yang telah dijelaskan pada Q.S. al-‘Alaq ayat pertama 

yang artinya “Bacalah, dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”. Kata 

‘iqra pada ayat pertama melambangkan motivasi perkembangan ilmu pengetahuan, 

karena membaca adalah langkah pertama untuk mengetahui sesuatu. Seperti halnya 

dijelaskan dalam Q.S. al-Mujadalah ayat 11 yang artinya “Wahai orang-orang 

beriman! Apabila dikatakan padamu berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.”, ayat tersebut memaparkan 
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ilmu dalam pandangan Islam merupakan suatu kebutuhan yang harus diraih oleh 

setiap muslim, karena melalui ilmu manusia dapat mengetahui hakekat kebenaran. 

Kemajuan umat Islam dalam bidang ilmu pengetahuan pada masa kekhalifahan 

sangat terbantu dengan adanya perpustakaan, sangat ditunjang oleh keberadaan 

perpustakaan. Perpustakaan dalam dunia Islam adalah suatu simbol kemajuan. 

(Moron, 2021, p. 1) Perpustakaan Islam berawal dari masjid yang fungsinya bukan 

hanya tempat untuk melakukan aktivitas peribadahan melainkan dapat juga sebagai 

kegiatan menuntut ilmu. Masyarakat Islam pada zaman dahulu kurang memiliki 

semangat pada koleksi bahan pustaka yang berkaitan dengan ilmu duniawi, terbukti 

pada koleksi bahan pustaka perpustakaan Islam di masjid didominasi oleh buku-

buku yang berkaitan dengan ilmu-ilmu keagamaan saja. Menurut (Azzahra, 2018, 

p. 19) untuk memajukan perkembangan ilmu pengetahuan yang berada di kota 

Cordoba, maka didirikan perpustakaan masjid tertua dan terbesar pada zaman 

Dinasti Umayyah, yakni Perpustakaan Masjid Besar Cordova (786 Masehi). Bahan 

perpustakaan Masjid Besar Cordova terus dikembangkan dengan memperbanyak 

koleksi ilmu keduniawian, karena hal itu sangat diperlukan oleh umat Islam dalam 

menjalankan sesuatu pada segala aspek kehidupannya. 

Menurut (Hak, 2012, p. 1) pada zaman keemasan Islam dimulai dengan 

berdirinya Daulah Bani Umayyah yang didirikan oleh Mu’awiyyah bin Abi Sufyan 

pada 661 M, dan berakhir pada 680 M yang disebabkan penggulingan kekuasaan 

oleh Abul Abbas As-Safah. Pada peristiwa penggulingan kekuasaan tersebut, 

seluruh keturunan Bani Umayyah dibunuh, dan hanya ada satu kenturunan Bani 
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Umayyah yang lolos dari peristiwa pembantaian tersebut yakni Abdurrahman ad-

Dakhil. Setelah ad-Dakhil lolos, kekuasaan Dinasti Umayyah di Andalusia mulai 

dibangun kembali oleh ad-Dakhil dengan dukungan dari masyarakat Arab Yaman 

(Samiuddin, 2018, p. 2). Pada zaman pemerintahan Dinasti Umayyah, Cordoba 

berfungsi sebagai ibu kota, pusat pemerintahan, dan juga sebagai pusat 

perkembangan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan berkembang pesat pada masa 

pemerintahan amir kedelapan dan kesembilan, yaitu Abdurrahman an-Nasir (929-

961 M) dan anaknya Hakam al-Mustansir (961-976 M). Tanda majunya ilmu 

budaya dan pengetahuan di Cordoba yaitu berdirinya sekolah-sekolah, Universitas 

Cordoba, dan perpustakaan yang dibangun oleh Abdurrahman an-Nasir 

(Kurniawati, 2021, p. 6). 

Pada masa pemerintahan Dinasti Umayyah, keluarga khalifah memberikan 

perhatian lebih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut Nurhasan 

(2006, hlm.167), terdapat beberapa bidang ilmu pengetahuan yang berkembang 

pesat pada masa itu, antara lain seperti seni ukir, seni rupa, lukisan kaligrafi, ilmu-

ilmu agama, bahasa, sejarah, filsafat, astronomi, geografi, fisika, matematika, dan 

lain sebagainya. Tak hanya itu saja tetapi juga terdapat bidang seni arsitektur yang 

berkembang pesat, yakni dibangunnya Kubah Al-Sakhrah di Baitul Maqdis pada 

masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan. Perkembangan peradaban Islam di 

kota Cordoba disebabkan oleh kontak peradaban yang dibawa oleh Islam Arab dan 

budaya masyarakat multikultural ini, yang akhirnya melebur menjadi budaya Islam 

tingkat tinggi saat itu, sehingga didirikanlah perpustakaan Cordoba. Oleh karena 

itu, Cordoba menjadi pusat pengembangan keilmuan Islam di barat dalam waktu 
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singkat, dan juga yang pertama di Eropa. Kemajuannya juga sangat bergantung 

pada keberadaan penguasa yang berwibawa dan kuat yang dapat menyatukan 

kekuatan komunitas Andalusia. Pada penelitian ini penulis akan membahas 

mengenai peran yang telah dilakukan Hakam al-Mustansir pada Perpustakaan 

Cordoba. Contohnya Cordoba mengalami kemajuan pesat dalam bidang 

pendidikan, ilmu pengetahuan, dan intelektual. Cordoba pada masa itu dikenal 

sebagai the greatest centre of learning di Eropa ketika kota-kota lain di benua itu 

berada pada masa kegelapan. Oleh karena itu penulis tertarik mengangkat judul 

“Peran Perpustakaan Khalifah al-Hakam II dalam Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan pada Zaman Keemasan Islam di Spanyol”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis dapat 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yakni bagaimanakah peran 

Perpustakaan Khalifah al-Hakam II dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada 

zaman keemasan Islam di Spanyol? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dari segi wilayah dan waktu. Pembatasan wilayah yang 

dimaksud oleh penulis disini adalah wilayah yang telah dikuasai oleh Dinasti 

Umayyah II yaitu Andalusia. Lalu dari segi waktu yang dibatasi oleh penulis ialah 

dari tahun 961-976 M. Adapun alasannya dikarenakan pada tahun 961-976 M 

Khalifah Hakam al-Mustanshir menjabat sebagai penguasa Dinasti Umayyah II 

serta di tahun tersebut perpustakaan al-Hakam berperan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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1.4 Fokus Penelitian 

Untuk menghindari penafsiran yang lebih luas dan agar penelitian lebih terarah, 

maka fokus kajian ini lebih menekankan pada masalah yang berhubungan dengan 

peran perpustakaan Khalifah Hakam II terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

pada zaman keislaman di Spanyol tahun 961-976 M. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitan adalah alasan mendasar yang menjadi acuan dalam sebuah 

penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan oleh penulis, untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dari kajian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui seperti apa peran 

perpustakaan Khalifah al-Hakam II dalam pengembangan ilmu pengetahuan di 

Spanyol. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberi motivasi untuk mencintai 

ilmu pengetahuan dan konstribusi ilmiah pada kajian tentang perkembangan ilmu 

pengetahuan.  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi inspirasi dan pembelajaran 

mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dalam perspektif sejarah Islam. Serta 

menambah wawasan para pembaca, khususnya wawasan kesejarahan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab, yaitu 

sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah dalam 

penelitian, rumusan masalah, pembatasan masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis dan sistematika 

penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada bab ini, tinjauan 

pustaka akan membahas tentang uraian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

dengan membahas topik yang sama atau mirip dengan kajian ini, tetapi fokus 

pembahasannya berbeda dan variatif, juga disertai dengan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun landasan teori berisi 

tentang uraian berbagai macam teori yang mendasari topik masalah dalam 

penelitian ini dan untuk memperkuat pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini berisi tentang metode penelitian yang 

digunakan penulis dalam kajian ini, yaitu jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis 

data, serta uji keabsahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini menguraikan pembahasan 

tentang penelitian yang berjudul “Peran Perpustakaan Khalifah al-Hakam II dalam 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan pada Zaman Keemasan Islam di Spanyol”. 

Pembahasan pada bab ini akan menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan oleh 

penulis dalam rumusan masalah.  

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran. Dalam bab ini disimpulkan hasil pembahasan untuk 
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menjawab permasalahan yang ada serta memberikan saran yang berisi masukan dan 

kritik terkait pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dinasti Umayyah II di Andalusia Spanyol didirikan oleh Abdurrahman ad-

Dakhil (756-1031 M), dari beberapa estafet kepemimpinan mereka terdapat satu 

periode yang paling berjaya yakni pada periode Khalifah Hakam II (Al-Mustanshir) 

pada tahun 961-976 M. Dia mempunyai kecintaan dalam bidang ilmu pengetahuan 

salah satunya diwujudkan melalui perpustakaan Cordoba yang pembangunannya 

dipelopori oleh para khalifah Bani Umayyah II yakni Muhammad I, lalu diperluas 

oleh Abdurrahman III dan dilanjutkan lagi pada kekuasaan Khalifah Hakam II, 

sehingga pada eranya perpustakaan khalifah al-Hakam II menjadi perpustakaan 

terbesar dan terbaik. Peran perpustakaan khalifah al-Hakam II yakni dengan 

pengembangan perpustakaan sehingga terkumpul mencapai ratusan ribu koleksi, 

salah satu judul yang terkenal adalah kitab al-Aghani tentang sejarah dan lagu 

karangan Abi al-Faraj al-Isfahani yang dibelinya senilai 1000 dinar, tidak hanya itu 

saja tetapi juga pendirian sekolah dan universitas, perubahan perpustakaan pribadi 

menjadi perpustakan umum, gerakan penerjemahan buku serta menghadirkan 

cendekiawan muslim di bidang bahasa dan sastra, filsafat, pendidikan dan 

intelektual, keagamaan, serta sains. Sehingga periode kepemimpinan Khalifah al-

Hakam II sangat berpengaruh terhadap tradisi penulisan dan distribusi buku 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di perpustakaan Cordoba. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap Peran Perpustakaan Khalifah al-Hakam 

II dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan pada Zaman Keemasan Islam di 

Spanyol. Terdapat saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu : 

1. Penelitian mengenai peranan perpustakaan al-Hakam II dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan masih sangat perlu dikaji lebih mendalam. 

Hal tersebut dilakukan agar dapat menghasilkan pengetahuan sejarah 

perpustakaan Islam lebih banyak lagi. 

2. Kajian mengenai perkembangan ilmu pengetahuan pada masa lampau 

sangat penting untuk ditelusuri lebih dalam, sehingga khazanah 

intelektualisme mengenai peran perpustakaan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan semakin banyak dihasilkan dalam bentuk tulisan. Dalam 

penelitian ini masih terbatas pada perkembangan ilmu pengetahuan di 

perpustakaan al-Hakam II. 

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan pada bab ini 

sebagai penutup dari penelitian skripsi ini. 
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